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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan PhET terhadap kemampuan 

pemecahan masalah gelombang peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kuasi eksperimen dengan pretest-posttest control group design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI di SMAN 9 Mataram. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling, sehingga 

diperoleh kelas XI Saintek 6 sebagai kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan PhET dan kelas XI Saintek 3 

sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah berupa tes uraian berjumlah 5 butir soal yang 

sudah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembedanya. 

Hasil pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah diuji normalitas dan 

homogenitasnya sebelum dilakukan uji hipotesis. Data hasil tes diuji 

hipotesisnya menggunakan t-test polled varians dengan taraf signifikan 5%. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada kelas eksperimen meningkat secara signifikan dibandingkan kelas 

kontrol, dengan nilai rata-rata posttest sebesar 68,20 pada kelas eksperimen dan 

57,10 pada kelas kontrol. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
yaitu 3,07 > 2,02, yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media 

PhET berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah gelombang 

peserta didik. 

 

Keywords: kemampuan pemecahan masalah, media PhET, model 

pembelajaran berbasis masalah. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan di Indonesia berkembang 

pesat, salah satunya terlihat dari perubahan 

Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka mengutamakan 

pembelajaran yang mendalam agar peserta didik 

memiliki waktu cukup untuk memahami konsep 

dan mengembangkan kompetensinya 

(Kemendikbudristek, 2022). Tujuannya adalah 

membentuk peserta didik yang mandiri, berpikir 

analitis, dan siap menghadapi tantangan dunia 

yang semakin kompleks (Amrullah dkk, 2024). 

Untuk mencapainya, kurikulum ini mendorong 

inovasi dalam proses pembelajaran, salah satunya 

melalui penerapan model yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik masa kini. Model 

pembelajaran berbasis masalah menjadi pilihan 

yang relevan untuk mengembangkan kompetensi 

tersebut. PBM merupakan model pembelajaran 

yang melibatkan pemberian masalah kepada 

peserta didik untuk diselesaikan, yang bertujuan 

melatih mereka dalam berpikir kritis dan 

mengembangkan keterampilan memecahkan 

masalah (Ramadhanti dkk, 2022). Dalam PBM, 

peserta didik aktif mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari‑hari maupun mata pelajaran 

(Darwati & Purana, 2021). Dengan memulai dari 

masalah, PBM menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

motivasi belajar serta dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi salah satunya 

adalah kemampuan pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah adalah 

proses atau aktivitas untuk menemukan solusi 

sebagai jalan keluar dari suatu permasalahan 

yang dihadapi (Bhenge, 2022). Sering kali 

kegiatan evaluasi kemampuan peserta didik 

dilakukan melalui kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah, yang mencerminkan 
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pemahaman mereka terhadap materi yang 

dipelajari. Kemampuan ini penting untuk 

menemukan solusi dalam berbagai situasi. 

Namun, banyak peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam menganalisis, mengidentifikasi, 

dan menyelesaikan masalah, sehingga hasil 

belajar mereka menurun. Keterbatasan ini 

menjadi hambatan dalam menghadapi tantangan 

dan menyebabkan pemahaman konsep, terutama 

dalam mata pelajaran fisika menjadi kurang 

optimal. 

Mata pelajaran fisika sangat terkait 

dengan kejadian-kejadian alam dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Wahyuni & Tanjung, 2020). Selain 

mengenalkan hukum-hukum alam, fisika juga 

melatih cara berpikir ilmiah, mengamati gejala 

fisika, dan memecahkan masalah nyata (Zahara 

dkk, 2024). Melalui pembelajaran berbasis 

masalah memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk lebih memahami konsep-konsep 

fisika yang diajarkan melalui pengalaman 

langsung dalam menyelesaikan masalah, bukan 

hanya sekadar menghafal fakta atau rumus. 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

yang kurang optimal juga diakibatkan oleh 

fasilitas yang terbatas untuk melakukan 

praktikum terutama dalam mata pelajaran fisika. 

Pembelajaran yang kurang menarik dan 

fasilitas yang terbatas dapat menghambat 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah. Seiring berkembangnya teknologi, 

kualitas pembelajaran dapat meningkat, salah 

satunya melalui pemanfaatan media 

pembelajaran. Penggunaan media dapat 

mempermudah penjelasan materi yang abstrak 

dan sulit dipahami oleh peserta didik (Fadilah 

dkk, 2023). Wulandari, dkk (2023) menyatakan 

bahwa media pembelajaran merupakan 

komponen penting dalam proses belajar-

mengajar untuk menyampaikan materi dengan 

lebih efektif. Salah satu media yang dapat 

digunakan guru untuk menjelaskan konsep fisika 

adalah simulasi PhET. 

PhET adalah platform simulasi interaktif 

yang membantu peserta didik memahami konsep 

fisika melalui eksplorasi langsung (Krisdiana & 

Supardi, 2015). PhET berfungsi sebagai 

laboratorium virtual yang mendukung kegiatan 

praktikum peserta didik. PhET juga menjadi 

solusi atas keterbatasan alat dan bahan di 

laboratorium fisik (Tupalessy dkk, 2021). 

Penggunaan PhET memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi secara efisien dan 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

konsep fisika. Verdian dkk (2021) menyatakan 

bahwa PhET membantu memvisualisasikan 

fenomena fisika yang sulit diamati secara 

langsung. 

Berdasarkan observasi dan wawancara 

dengan guru fisika di SMAN 9 Mataram pada 12 

Oktober 2024, diketahui bahwa Kurikulum 

Merdeka telah diterapkan di sekolah. Guru sudah 

menggunakan model pembelajaran yang 

dianjurkan, seperti berbasis proyek dan berbasis 

masalah, namun pelaksanaannya belum optimal. 

Guru menyampaikan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik juga masih 

rendah karena mereka kesulitan mengerjakan 

soal yang berbeda dari contoh, serta kurang 

mampu memahami masalah dalam soal fisika. 

Peserta didik menganggap fisika sebagai mata 

pelajaran yang sulit, sehingga kadang aktif dan 

kadang pasif dalam pembelajaran. Guru masih 

sering menggunakan metode ceramah, membuat 

peserta didik cenderung pasif. Untuk praktikum, 

pembelajaran hanya berupa eksperimen 

sederhana karena laboratorium yang baru 

tersedia masih sangat sederhana dan peralatan 

yang ada belum memadai. Kekurangan alat ini 

membuat guru lebih banyak menjelaskan materi 

tanpa praktikum. 

Melihat fenomena tersebut, penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan PhET di SMAN 9 Mataram 

diharapkan dapat menjadi solusi yang tepat untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

mata pelajaran fisika dan kemampuan 

pemecahan masalah mereka.Dengan melakukan 

eksperimen virtual menggunakan simulasi PhET, 

peserta didik dapat belajar melalui pengalaman 

langsung, melakukan analisis terhadap hasil 

eksperimen, serta menemukan solusi untuk 

masalah yang diberikan, sehingga mereka dapat 

lebih memahami dan menguasai konsep-konsep 

fisika yang diajarkan. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuasi 

eksperimen. Penelitian jenis kuasi eksperimen 

melibatkan pemberian perlakuan yang sengaja 

dirancang untuk mengubah kondisi, tetapi 

peneliti tidak memiliki kendali penuh atas subjek 

yang terlibat (Abraham & Supriyati, 2022). 

Penelitian ini dilaksanakan sejak oktober 2024 

hingga juni 2025 yang bertempat di SMAN 9 

Mataram. Desain penelitian menggunakan 
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pretest posttest control group design. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik 

kelas XI Saintek SMAN 9 Mataram. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan cluster 

random sampling sehingga diperoleh kelas XI 

Saintek 6 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 

Saintek 3 sebagai kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan  PhET, sedangkan 

kelas kontrol diberi model pembelajaran 

konvensional.  

Data penelitian ini dikumpulkan melalui 

tes uraian kemampuan pemecahan masalah 

berjumlah 5 soal yang telah dipilih berdasarkan 

hasil analisis instrumen, mencakup uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda 

soal. Tes dilakukan sebanyak dua kali yakni tes 

awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Pretest 

dilaksanakan sebelum pembelajaran untuk 

mengukur kemampuan awal peserta didik pada 

materi yang akan dipelajari. Materi yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu materi 

gelombang. Sementara itu, posttest bertujuan 

untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik setelah memperoleh 

perlakuan. Hasil data pretest dan posttest 

kemudian dianalisis dengan menggunakan uji 

normalitas (chi kuadrat) untuk mengetahui 

apakah data terdistribusi normal atau tidak 

(Sugiyono, 2019) dan uji homogenitas (uji F). Uji 

homogenitas pada pretest dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua kelas memiliki 

kemampuan awal yang sama atau tidak. Uji 

normalitas dan homogenitas dilakukan pada data 

posttest untuk menentukan uji statistik dalam uji 

hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu t-test polled varians. Uji 

hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan PhET terhadap kemampuan 

pemecahan masalah gelombang peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan PhET terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

pada materi gelombang. Pada kelas eksperimen, 

diberikan perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan PhET 

sedangkan pada kelas kontrol diberikan perlakuan 

model konvensional. Namun sebelum diberikan 

perlakuan, kedua kelas tersebut diberikan tes 

awal terlebih dahulu untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah awal peserta 

didik pada kedua kelas. 

Tabel 1. Hasil Tes Awal Kemampuan Pemecahan 

Masalah Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-

rata 

Kontrol  23 6 11,95 

Eksperimen 21 8 13,30 

 
Tabel 2. Hasil Tes Akhir Kemampuan Pemecahan 

Masalah Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-

rata 

Kontrol  79 36 57,10 

Eksperimen 91 54 68,20 

 

Berdasarkan Tabel 1, kemampuan 

pemecahan masalah awal peserta didik pada 

kedua kelas tergolong masih rendah. Hal ini 

terlihat dari nilai rata-rata tes awal, yaitu 13,30 

untuk kelas eksperimen dan 11,95 untuk kelas 

kontrol. Rendahnya nilai tes awal kemampuan 

pemecahan masalah disebabkan oleh beberapa 

hal, diantaranya yaitu kedua kelas belum 

mempelajari materi gelombang sehingga 

sebagian besar peserta didik menjawab 

berdasarkan pengetahuan seadanya dan beberapa 

peserta didik malas menjawab soal yang 

diberikan. Selain itu, peserta didik belum terbiasa 

menjawab soal uraian yang menuntut 

penggunaan indikator kemampuan pemecahan 

masalah. Pada hasil tes akhir kemampuan 

pemecahan masalah menunjukkan peningkatan 

yang ditandai dengan naiknya nilai rata-rata, nilai 

tertinggi, dan nilai terendah. Nilai rata-rata tes 

akhir kemampuan pemecahan masalah pada 

kelas eksperimen sebesar 68,20 dan pada kelas 

kontrol 57,10. Hasil tes akhir peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Kemampuan pemecahan masalah pada 

penelitian ini diukur menggunakan empat 

indikator. Indikator kemampuan pemecahan 

masalah (IPM) yang digunakan, yaitu: (1) 

mengenali masalah, (2) merencanakan strategi, 

(3) menerapkan strategi, dan (4) mengevaluasi 

solusi (Sujarwanto dkk, 2014). Empat indikator 

ini dapat dilihat dan dibandingkan pada pretest 

dan posttest yang sudah didapatkan.  Hasil pretest 

dan kelas posttest kedua kelas kemudian diuji 

normalitas dan homogenitas untuk mengetahui 

apakah data terdistribusi normal dan homogen. 

 

https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3993


Unun et al., (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (3): 2988 – 2994 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3993 

 

2991 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Tes Awal dan Tes 

Akhir KPM 

 Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  

Pretest Kontrol 5,118  

 

11,070 
Eksperimen 1,578 

Posttest Kontrol 2,960 

Eksperimen 8,082 

Keterangan Terdistribusi normal 

 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Tes Awal dan Tes 

Akhir KPM 

 Kelas 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Pretest Kontrol 1,18  

2,27 Eksperimen 

Posttest Kontrol 1,26 

Eksperimen 

Keterangan Homogen 

 

Tabel 3 dan 4 menunjukkan bahwa 

semua data yang diperoleh dari tes awal dan tes 

akhir baik kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen terdistribusi normal dan homogen. 

Setelah data tes akhir dinyatakan normal dan 

homogen selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 

Hipotesis penelitian ini diolah menggunakan uji 

statistik parametrik yaitu uji-t polled varians.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan 

terlihat bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 

pada nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,07 > 2,02. Berdasarkan 

kriteria jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, sehingga hasil uji tersebut 

menunjukkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan PhET 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

gelombang peserta didik. 

Penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah pada kelas eksperimen 

membuat pembelajaran cenderung lebih kondusif 

dan efektif karena peserta didik diharuskan aktif 

berpartisipasi dan mandiri sehingga mereka lebih 

memahami konsep yang disampaikan karena 

mencari konsepnya sendiri. Pembelajaran 

berbasis masalah membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan menyelesaikan 

masalah melalui diskusi kelompok. Dalam 

diskusi, mereka belajar bekerja sama, 

menemukan ide, dan berpikir untuk mencari 

solusi. Serupa dengan penelitian yang dilakukan 

Sahyar & Fitri (2017), yang mengemukakan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik yang belajar menggunakan model PBM 

lebih baik dibandingkan dengan peserta didik 

yang menggunakan pembelajaran konvensional, 

hal tersebut dikarenakan pembelajaran dengan 

model PBM mendorong peserta didik untuk lebih 

termotivasi, aktif, dan mandiri dalam 

menyelesaikan permasalahan selama proses 

pembelajaran. Perbedaan rata- rata nilai posttest 

pada kedua kelas ini juga disebabkan karena 

penggunaan simulasi PhET pada proses 

pembelajaran di kelas eksperimen. 

Simulasi PhET membantu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

karena menyajikan konsep abstrak secara lebih 

nyata dan mudah dipahami. Di kelas eksperimen, 

peserta didik tidak hanya menerima materi dari 

guru, tetapi juga mencari informasi sendiri 

melalui simulasi. Peserta didik pun sangat 

antusias mengikutinya. Pada penelitian ini, 

simulasi PhET digunakan pada setiap pertemuan. 

Simulasi PhET sangat bermanfaat dalam 

pembelajaran materi gelombang karena 

memungkinkan peserta didik untuk mengamati 

secara langsung hubungan antara berbagai 

variabel yang terlibat. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah, dkk 

(2023) bahwa dengan penggunaan simulasi PhET 

membuat peserta didik lebih percaya diri dan 

tidak takut melakukan kesalahan saat praktikum. 

Selain itu, mereka lebih mudah memahami 

konsep karena dapat memanipulasi serta 

mengubah variabel untuk melihat dampaknya 

terhadap variabel lainnya. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Manik (2019) 

menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan 

secara konsisten pada setiap pertemuan dengan 

bantuan simulasi PhET mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

secara signifikan. Penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah yang didukung oleh simulasi 

PhET dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan masalah sesuai dengan 

indikator yang telah ditetapkan. Hal ini terlihat 

pada rata- rata persentase tiap indikator 

kemampuan pemecahan masalah. 
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Gambar 1. Persentase Nilai Rata-Rata Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Pemecahan 

 

Gambar 1 menunjukkan persentase nilai 

rata-rata pretest dan posttest pada tiap IPM. 

Berdasarkan hasil pretest, rata-rata persentase 

tiap indikator pada kedua kelas masih tergolong 

rendah. Setelah diberikan perlakuan berbeda 

pada kedua kelas nilai rata-rata pada kedua kelas 

mengalami peningkatan, di mana persentase tiap 

IPM pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Pada kelas eksperimen, peserta didik 

sudah mampu memahami soal dengan 

menuliskan informasi dan data berupa 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada indikator mengenali masalah. Pada 

indikator merencanakan strategi peserta didik 

dapat menentukan rumus yang tepat untuk 

melanjutkan perhitungan, dan indikator ini 

memiliki nilai tertinggi dibandingkan yang lain. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Ishmah dkk, 

(2025) yang menyatakan bahwa model PBM 

dengan bantuan PhET secara signifikan 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

merencanakan strategi penyelesaian masalah. 

Indikator ketiga, yaitu menerapkan strategi, 

peserta didik telah mampu memasukkan data, 

melakukan perhitungan, dan mengikuti langkah-

langkah dengan cukup baik. Namun, masih ada 

yang melakukan kesalahan hitung dan tidak 

menuliskan satuan. Di antara indikator 

kemampuan masalah yang lain, indikator 

mengevaluasi solusi merupakan indikator dengan 

nilai terendah. Rendahnya nilai rata-rata dalam 

mengevalusi disebabkan karena peserta didik 

ketika menjawab soal merasa terburu-buru 

sehingga banyak di antara mereka yang tidak 

melakukan kegiatan evalusi. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Gunada & 

Roswiani (2019), di mana sebagian kecil peserta 

didik belum memandang pentingnya tahap 

evaluasi, sehingga mereka cenderung tidak 

menuliskan kesimpulan dari solusi yang telah 

dibuat karena tidak melakukan pemeriksaan 

ulang terhadap jawaban mereka. Peningkatan 

pada tiap indikator kemampuan pemecahan 

masalah juga dapat dilihat dari hasil uji N-Gain. 

 

Gambar 2. Perbandingan Nilai N-Gain Per Indikator KPM Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Gambar 2 menunjukkan hasil N-Gain per 

indikator kemampuan pemecahan masalah pada 

kelas eksperimen dan kontrol. Hasilnya, kelas 

eksperimen lebih unggul di semua indikator 

dibandingkan kelas kontrol. Baik dari hasil 

persentase maupun hasil nilai N-Gain tiap IPM 

didapatkan bahwa indikator merencanakan 

strategi merupakan indikator drngan nilai 

tertinggi daripada indikator yang lainnya dan 

indikator mengevaluasi solusi memiliki nilai 

terendah. 

Model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan PhET memiliki langkah-langkah 

yang sistematis, sehingga peserta didik bisa 

menguraikan dan menyelesaikan masalah dengan 

bantuan PhET. Peserta didik diberikan soal 

kontekstual dan diarahkan untuk menganalisis 

serta menjelaskannya berdasarkan pengetahuan 

yang dimiliki, sehingga mampu merumuskan 

masalah dengan tepat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Adwan, dkk 

(2024) yang menyatakan bahwa tahapan dalam 

model pembelajaran berbasis masalah efektif 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah fisika peserta didik secara bertahap pada 

setiap pertemuan. PhET juga memberi 

pengalaman baru dalam bereksperimen, yang 

membantu mengembangkan keterampilan dan 

cara berpikir peserta didik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ilham, dkk (2024) mendukung 

temuan ini, dengan menunjukkan bahwa 

penerapan simulasi PhET dalam model 

pembelajaran PBM dapat meningkatkan 

pemahaman konsep serta kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah. Sejalan 

dengan itu, penelitian yang dilakukan Siboro, dkk 

(2021) mengemukakan bahwa model PBM 

berbantuan PhET membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir, 

pemecahan masalah, dan kemandirian melalui 

pengalaman nyata atau simulasi PhET. Model ini 

juga meningkatkan kepercayaan diri, kreativitas, 

kerja sama, serta membuat proses belajar lebih 

menyenangkan dan bermakna. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan PhET terhadap kemampuan 

pemecahan masalah gelombang peserta didik.  
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